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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengunaan limbah sari
buah olahan (LSBQ) dan level penggunaannya dalam ransum terhadap konsumsi
ransum, produksi telur, dan konversi ransum ayam petelur. Ransum perlakuan
disusun iso protein 16,5% dan iso kalori 2800 kkal/kg. Percobaan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap dengan 5 perlakuan yaitu level LSBO yang berbeda
sebagai berikut: A (0% LSBO), B (10% LSBO), C (20% LSBO), D (30% LSBO),
dan E (40% LSBO), dan masing-masing perlakuan di ulang sebanyak 4 kali.
Parameter yang diukur: konsumsi ransum (g/ekor/hari), produksi telur hen day (%),
produksi massa telur (g/ekor/hari) dan konversi ransum. Hasil penelitian
menunjukkan perlakuan LSBO dalam ransum berpengaruh sangat nyata (P<0.01)
terhadap konsumsi ransum, produksi telur hen day, produksi massa telur dan konversi
ransum. Kesimpulan penelitian, Limbah Sari Buah Olahan dengan penambahan pati
12,5% dapat digunakan 30% atau menggantikan 60% jagung dalam ransum petelur
dan pengaruhnya terhadap konsumsi ransum lebih baik dari ransum kontrol,
sedangkan produksi telur dan konversi ransum dapat menyamai ransum kontrol.

Kata Kunci : LSBO, ayam petelur, konsumsi ransum, produksi telur, konversi
ransum.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Suatu usaha peternakan mempunyai tiga manajemen penting agar usaha
tersebut berhasil yaitu manajemen bibit, manajemen tatalaksana dan manajemen
pakan. Pada usaha peternakan unggas, biaya pakan dapat mencapai 60% - 80% dari
biaya produksi dan jika manajemen tidak baik maka keuntungan perusahaan tidak
akan maksimal. Tinggi rendahnya harga ransum ternak ayam yang digunakan
ditentukan oleh bahan-bahan yang dipergunakan dalam menyusun ransum tersebut.
Hal ini disebabkan sebagian bahan penyusun ransum tersebut bersaing dengan bahan
pangan, dan masih sering diimpor karena produksi dalam negeri belum dapat
memenuhi permintaan lokal seperti tepung ikan, bungkil kedelai, dan jagung.

Diversifikasi bahan pakan merupakan usaha yang harus ditempuh saat ini
dalam upaya mengatasi kelangkaan bahan pakan dan menekan biaya produksi
peternakan unggas. Pemanfaatan limbah yang dapat mengurangi penggunaan bahan-
bahan konvensional dapat dilakukan sepanjang bahan tersebut masih mengandung
zat-zat makanan yang dapat dimanfaatkan oleh ternak untuk kelangsungan hidupnya.
Bahan-bahan limbah bila digunakan dalam ransum biasanya berharga lebih murah
dibandingkan dengan bahan konvensional seperti jagung, tepung ikan, dan bungkil
kedelai. Limbah adalah bahan yang dihasilkan dari suatu proses produksi baik
industri maupun domestik (rumah tangga) yang tidak dimanfaatkan lagi oleh
manusia. Salah satu limbah yang memiliki prospek sebagai bahan pakan ternak

adalah limbah dari pembuatan minum sari buah (juice), namun belum ada data



stastistik  tentang ketersediaannya. Limbah yang sering ditemukan di tempat
penjualan minum sari buah dan dapat digunakan untuk bahan pakan ternak yaitu:
apel (Mallus sylvestris), mangga (Mangifera indica), alpukat (Persea americana),
jeruk (Citrus sp), melon (Cucumis melo L), terung pirus (Cyphomandra betacea
Sendtn) dan wortel (Daucus carotta). Hasil survey yang dilakukan di kota Padang
terdapat lebih kurang 40 counter minuman sari buah yang setiap harinya masing —
masing menghasilkan rata-rata 20 - 30 kg limbah, dan diprediksi di kota Padang saja
akan dihasilkan limbah sekitar 800 sampai 1.200 kg/hari. Dalam satu bulan akan
dihasilkan 24.000 sampai 36.000 kg limbah atau 24 sampai 36 ton, dan perhitungan
ini belum termasuk limbah yang dihasilkan dari rumah makan/restoran yang ada di
kota Padang (Mahata, 2008 - Unpublished).

Rizal et al. (2010) telah melakukan pengujian penggunaan campuran 7 macam
limbah sari buah (apel, mangga, jeruk, alpukat, melon, terung pirus, dan wortel)
dengan perbandingan jumlah masing-masing yang sama dalam ransum broiler.
Penggunaan campuran limbah tersebut dalam ransum broiler dapat mencapai 20%
atau menggantikan 40% jagung. Kendala dalam peningkatan penggunaannya sebagai
bahan campuran ransum broiler menurut Rizal et al. (2010) adalah tingginya
kandungan serat kasar dan energi metabolismenya yang rendah. Kandungan zat-zat
makanan campuran limbah sari buah tersebut adalah; air 11,04%, protein kasar
8,40%, lemak kasar 6,24%, serat kasar 17,10%, Ca 0,09%, P 0,01% dan BETN 53,29

(Laboratorium Teknologi Industri Pakan, 2009) dan energi termetabolisme 1744

Kkal/kg (Laboratorium Nutrisi Non Ruminansia, 2009). Untuk memperbaiki kualitas




nutrisi dan mengoptimalkan penggunaannya dalam ransum, telah dilakukan
pengolahan limbah sari buah melalui perendaman dengan filtrat abu sekam (FAS)
pada konsentrasi 20% selama 72 jam (Rizal er al.,2010). Pengolahan tersebut dapat
menurunkan serat kasar, meningkatkan energi metabolisme dan meningkatkan
kuantitas beberapa asam amino. Hasil analisis kandungan zat-zat makanan dan energi
termetabolisme dari Limbah Sari Buah Olahan (LSBO) adalah: air 12.59%, protein
kasar 12.70%, lemak kasar 5.50%, serat kasar 12.22%, Ca 1.28%, P 0.05% dan
BETN 52,59 (Laboratorium Teknologi Industri Pakan, 2010) dan energi
termetabolisme 2717 kkal/kg (Andriani, 2011) Hasil analisis kandungan asam-asam
amino LSBO di Animal Nutrition Laboratory, Texas A & M University, Amerika
Serikat 2010 dibandingkan dengan kandungan asam-asam amino jagung yang
dilaporkan NRC (1994) dapat dilihat pada (Lampiran 9). Pada lampiran tersebut
dapat dilihat bahwa asam amino glisin, iso leusin, lisin, phenilalanin, serin, threonin,
triptopan, dan valin yang terdapat pada LSBO lebih tinggi dibandingkan jagung.
Limbah sari buah olahan (LSBO) belum diketahui pengaruh penggunaannya
terhadap performa ayam petelur. Menurunnya serat kasar dan meningkatnya energi
metabolisme serta beberapa asam amino ini diharapkan dapat meningkatkan
pengunaan LSBO di dalam ransum petelur. Penurunan serat kasar LSBO tersebut
diharapkan dapat meningkatkan konsumsi ransum, dan produksi telur karena
kandungan zat-zat makanan dapat dicerna dalam tubuh ayam petelur dengan baik,

sehingga produksi telur dan berat telur juga akan meningkat, dan konversi ransum




yang dihasilkan diharapkan lebih baik. Oleh sebab itu dilakukan penelitian
penggunaan LSBO dalam ransum petelur.
1.2. Perumusan Masalah
|. Bagaimana performa petelur yang mengkonsumsi ransum dengan limbah sari
buah olahan dibandingkan performa petelur pada ransum kontrol?
2. Berapa batasan penggunaan limbah sari buah olahan (LSBO) dalam ransum
petelur untuk menggantikan jagung?
1.3. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan limbah sari buah olahan (LSBO)
dalam ransum ayam petelur terhadap konsumsi ransum, produksi telur, dan konversi
ransum ayam petelur.
1.4. Manfaat Penelitian

1. Mendapatkan suatu formulasi ransum petelur yang menggunakan LSBO
sebagai pengganti jagung.

2. Memanfaatkan limbah industri pertanian sebagai bahan pakan unggas yang
memiliki kandungan gizi tinggi setelah diolah dengan FAAS sebagai bahan
alternatif penggnti jagung.

3. Menambah koleksi bahan pakan untuk ternak unggas.

1.5. Hipotesis Penelitian
Limbah sari buah olahan (LSBO) dapat digunakan sampai 40% atau
menggantikan jagung 80% dalam ransum ayam petelur tanpa menurunkan konsumsi

ransum, produksi telur dan konversi ransum ayam petelur.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Limbah Sari Buah Sebagai Bahan Pakan Unggas

Buah-buahan segar dan berwarna hijau banyak mengandung vitamin, mineral
dan carotenoid yang diketahui sebagai zat anti kanker. Warna carotenoid beragam
mulai dari kuning, orange dan merah (Astorg, 1997). Carotenoid sumber penting bagi
vitamin A yang berperan dalam membentuk molekul vitamin A dan terdapatnya
antioksidan yang mengawetkan vitamin A (Anggorodi, 1985). Apel yang berkulit
mengandung 30 pg alfa caroten, sedangkan pada wortel dengan kulit mengandung
6640 pg beta caroten, dan pepaya mengandung 1 pg lycopen (Holdein et al., 1999).
Vitamin berfungsi sebagai zat pengatur seperti memacu pertumbuhan tubuh,
memelihara saluran pencernaan, kestabilan saraf, kesehatan, imunitas terhadap infeksi
bakteri (Parakkasi, 1982). Wortel berkulit dengan berat 80 g mengandung energi
1145 kj, protein 1 g, karbohidrat 8 g, Ca 22 g, Fe 0,4 mg, Zn 0,2 mg, vitamin A
22644 [U, vitamin C 7 mg, vitamin B6 0,12 mg, sedangkan apel berkulit dengan berat
138 g mengandung energi 82 kkal atau 341 kj, karbohidrat 21 g, serat 6 g Ca 10 mg,
vitamin A 73 IU, vitamin C 8 mg, dan vitamin B6 0,07 mg (The Nutrien of Health
Common. Canada, 1999). Kulit jeruk mengandung minyak atsiri yang dapat
meningkatkan nafsu makan dan menambah cita rasa pada makanan (Warta Penelitian
dan Pengembangan Pertanian, 2008).

Menurut Patrick dan Schaible (1980), syarat bahan yang dijadikan pakan
ternak adalah; a). Ketersediaan berlimpah, b). Tidak bersaing dengan kebutuhan

manusia, c¢). Tidak mengandung anti nutrisi, d). Tidak mengandung racun yang




membahayakan ternak, e). Pengolahannya tidak membutuhkan teknologi tinggi.

Beberapa limbah yang telah diteliti sebagai bahan pakan campuran ransum broiler
menunjukkan respon yang positif terhadap performanya, menurut Oluremi ef al.
(2006) limbah kulit jeruk dapat digunakan sampai 15% dalam ransum broiler tanpa
mempengaruhi performanya. Menurut Al-Betawi (2005) buah tomat dapat digunakan
sampai 10% dalam ransum ayam broiler.

2.2. Abu Sekam dan Pengolahan Bahan Limbah dengan Filtrat Abu Sekam
untuk Pakan Unggas

Dari penggilingan padi dapat dihasilkan 65% beras, 20% sekam, dan sisanya
hilang saat pengolahan menjadi beras (Ismunadji, 1988). Pemanfaatan sekam padi
secara komersial masih relatif kecil, hal ini karena sifat dimilikinya antara lain kasar,
nilai gizi rendah, kepadatan yang juga rendah, serta kandungan abu yang cukup tinggi
(Houston, 1972). Sekam mengandung senyawa organik berupa lignin dan chetin,
selullosa, hemiselullosa senyawa nitrogen, lipida, vitamin B dan asam organik,
sedangkan senyawa anorganik yang terkandung didalam sekam dapat dilihat pada |
Tabel berikut.

Tabel 1. Komposisi Kimia Sekam Padi (% berat)

No.

1 H,0 240-11.35
2 Protein Kasar 1.70-7.26

3 Lemak Kasar 0.38-3.98

4 Retensi Nitrogen 24.70 - 38.79
5 Serat Kasar 31.37-49.92
6 Abu 13.16 - 29.92
7 Hemisellulosa 16.94 —21.95
8 Sellulosa 34.34 - 43.80
9 Lignin 21.40 - 46.97

Komponen Persentase Berat
Sumber : Ismunadji, (1988)
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Abu sekam padi adalah sisa pembakaran sekam padi yang dapat diperoleh
secara mudah dan dalam jumlah yang banyak dari tempat penggilingan padi
(Ismunadji, 1988). Setelah mengalami pembakaran, senyawa — senyawa seperti
sellulosa, hemisellulosa, dan asam organik akan diubah menjadi CO, dan H,O. Hasil
pembakaran tersebut mengandung silika mencapai 86.9% - 97.3% basis kering
(Houston, 1972). Menurut Haryanto (2002) abu sekam padi berbentuk struktur sel,
dengan banyak pori yang tertutup, dan komposisi kimia abu sekam padi dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Komposisi Kimiawi Abu Sekam Padi

No. Senyawa Kimia Kadar (%)
1. Si0, 91.16
2. K;0 dan Na,0 4.75
3. Ca0 0.65
4. MgO 0.99
5. Fe;0s 0.21
6. SO; 0.10

Sumber : Haryanto, (2002)

Haryanto, (2002) menyatakan sisa pembakaran abu sekam kebanyakan hanya
tertumpuk secara terbuka diluar kawasan kilang, dan keadaan ini akan mengancam
alam sekitar dan dapat menyebabkan pencemaran udara. Padahal abu sekam padi
sangat berpotensi sebagai sumber bahan baku alternatif yang murah bagi masyarakat.
Pengolahan pada prinsipnya ditujukan untuk meningkatan daya cerna dan daya guna
limbah serta memerpanjang waktu untuk penyimpanan. Limbah memerlukan
berbagai teknologi dan peralatan serta perlakuan—perlakuan tertentu untuk proses
pengolahan menjadi pakan ternak, seperti perlakuan fisika, kimia, dan biologi. Tujuan
dilakukannya pengolahan adalah untuk mengurangi kendala — kendala yang terdapat
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dalam limbah tersebut, sehingga dapat meningkatkan nilai gizi, daya cerna, dan
efisiensi penggunaan limbah tersebut (Haryanto, 2002).

Melalui proses kimia kualitas limbah pertanian dapat ditingkatkan seperti
dengan pembasahan alkali dan asam (Pigden dan Bender, 1978). Selanjutnya
dijelaskan pembasahan dengan larutan alkali dapat menurunkan silika yang terdapat
dalam dinding sel dan memutuskan ikatan hidrogen sellulosa. Menurut Klopfenstein
(1978) perlakuan alkali akan menyebabkan pemecahan ikatan antara lignin dengan
sellulosa dan hemisellulosa. Menurut Leng (1995) perlakuan dengan alkali dapat
merenggangkan ikatan lignosellulosa pada bahan makanan.

Filtrat abu sekam dapat digunakan untuk menurunkan serat kasar bahan pakan
seperti tepung dan limbah udang (Mirzah, 2007). Gustini (1985) menyatakan
hidrolisis jerami padi dengan filtrat abu sekam dapat menyebabkan perubahan
kandungan protein kasar dari 4,272% menjadi 4,257%. Abbas (1988) menyatakan isi
rumen yang direndam dengan filtrat abu sekam 10% dapat menurunkan serat kasar
dari 33,84% menjadi 26,95%.

Hasil penelitian Meizwarni (1995), dedak yang diberi praperlakuan hidrolisis
filtrat abu sekam 10% dengan waktu hidrolisis 12 Jjam memperlihatkan peningkatan
kualitas dedak yang dihasilkan protein kasarnya meningkat dari 12,06% menjadi
12,24% dan serat kasar turun darj 19,26% menjadi 18,19%. Sutardi er al (1986)
menjelaskan filtrat abu sekam berfungsi sebagai basa yang murah dan mudah
diperoleh di pedesaan, dapat dipakai pengganti NaOH. Menurut Hartanti (2000)

hidrolisis bahan dengan filtrat abu sekam lebih menguntungkan dibandingkan dengan



jenis alkali lainnya. Filtrat abu sekam tidak menimbulkan pencemaran terhadap
lingkungan, tidak menimbulkan keracunan pada ternak dan mudah didapat dengan
harga murah, bahkan dapat diperoleh secara cuma — cuma di Pedesaan. Selanjutnya,
Mirzah (2007) menyatakan penggunaan bahan kimia dapat dihindari dengan
menggunakan larutan filtrat abu sekam (alkali) yang tidak bersifat polutan.

2.3. Ayam Petelur dan Kebutuhan Zat-Zat Makanan

Menurut Rasyaf (2002) ayam ras petelur adalah sejenis ayam yang khusus
dipelihara untuk menghasilkan telur. Ayam ras petelur merupakan ayam jenis unggul
yang mempunyai daya produktifitas bertelur yang tinggi, baik jumlah maupun bobot
telurnya sehingga apabila dilakukan usaha dengan baik, dapat memberikan
keuntungan pada masyarakat. Selanjutnya dijelaskan bahwa tipe ayam ras petelur
adalah jenis ayam yang efisien dalam menghasilkan telur dengan ciri-ciri sebagai
berikut : tingkah laku lincah, mudah tekejut dan sensitif terhadap stress, ukuran badan
relatif kecil dan ramping, cepat dewasa kelamin, telur banyak dan efisien dalam
mengolah zat-zat makanan menjadi telur (Prihatman, 2000).

Ayam petelur dapat digolongkan menjadi tiga tipe yaitu : 1) Tipe ringan
(Babcock, Hiline dan Kimber) 2) Tipe medium (Dekalb, kimbrown dan Hyline B11)
dan 3) Tipe berat (Hubbard, Starbo dan Jobro) (Scott er al .,1984), sedangkan Rasyaf
(2002) menyatakan bahwa ayam ras petelur mempunyai dua tipe yaitu : tipe petelur
putih yang khusus bertelur dan tipe petelur coklat atau medium yang merupakan tipe

dwiguna yaitu petelur dan padaging, kemudian dijelaskan bahwa pemeliharaan ayam



ras petelur terdiri dari tiga fase, yaitu : fase starter (0-6 minggu), fase grower/masa
produksi remaja (7-14 atau 16 minggu) dan fase layer/masa bertelur (17-55 minggu).

Menurut Cahyono (2004) zat-zat makanan yang mutlak dibutuhkan ayam
untuk tumbuh dan berkembang adalah karbohidrat, lemak, protein, vitamin, mineral
dan air. Apabila kekurangan salah satu dari zat tersebut akan berakibat gangguan
dalam proses metabolisme tubuh sehingga akan menurunkan produktifitas ayam
dalam bertelur. Rizal (2006) menyatakan bahwa ayam petelur periode bertelur (umur
18 minggu keatas) kebutuhan zat- zat makanannya adalah protein 15-16,5%, serat
kasar sampai dengan 8%, energi 2600-2900 kkal/kg, lemak 5-10%, kalsium 2,5-4,0%
dan phosphor 0,25-0,45%. Menurut Leesons dan Summer (2001) ayam ras petelur
dengan konsumsi 110 gr/hari membutuhkan protein sebesar 15-16% dengan energi
metabolisme 2700 kkal/kg, kalsium 3,25% dan phosphor 0,4%. Selanjutnya Wiharto
(1978) menyatakan kebutuhan protein ayam petelur periode grower adalah 15-16 %,
lemak 3-4 %, serat kasar 5-10 %, kalsium 0,8-1,0 % dan phosphor 0,4-0,5 %.
2.4. Konsumsi Ransum

Ransum adalah campuran dari berbagai macam bahan makanan yang disusun
dengan cara tertentu sehingga dapat memenuhi kebutuhan hidup ternak baik dalam
jumlah maupun kualitasnya (Manglayang, 2006). Menurut pendapat Scott er al.
(1984) konsumsi ransum merupakan jumlah makanan yang dihabiskan oleh ayam
dalam jangka waktu tertentu. Card dan Nesheim (1979) menjelaskan bahwa ransum

yang dikonsumsi lebih banyak belum tentu pertumbuhannya lebih baik, karena

dipengaruhi oleh komposisi zat — zat makanan yang terkandung dalam pakan.




Faktor — faktor yang mempengaruhi konsumsi ransum adalah besar badan,
kesehatan ternak, bentuk makanan, kecepatan pertumbuhan, dan yang terpenting
adalah kandungan energi dalam ransum (Wahju, 1997). Menurt Rasyaf (1990) warna
dan bentuk ransum akan mempengaruhi konsumsi ternak. Lebih lanjut dijelaskan
bahwa ayam lebih menyukai pakan yang berbentuk butiran dan berwarna terang.
Siregar dan Sabrani (1980) menyatakan besar badan, aktifitas, suhu tubuh di dalam,
dan di sekitar kandang, kualitas dan kuantitas ransum serta cara pengolahan juga
mempengaruhi konsumsi ransum.

Menurut Card and Nesheim (1979) tingkat protein ransum lebih menentukan
konsumsi protein ransum dan pada akhirnya mempengaruhi pertumbuhan. Beberapa
faktor yang mempengaruhi kebutuhan protein dan asam amino adalah umur, laju
pertumbuhan, reproduksi, iklim tingkat energi dan penyakit (Anggorodi, 1985).
Menurut Scott e al.,(1984) konsumsi protein diperoleh dari jumlah perkalian
konsumsi ransum dengan protein ransum. Wahju (1997) berpendapat bahwa jumlah
konsumsi protein tergantung pada kandungan protein ransum dan jumlah ransum
yang dikonsumsi. Ransum yang mempunyai kandungan protein dan energi
metabolisme yang baik menyebabkan jumlah makanan yang dikonsumsi ayam relatif
baik. Semakin banyak ransum yang dikonsumsi menyebabkan konsumsi protein
meningkat pula (Cantor, 1979). Kusmanto (2004) menyatakan konsumsi ransum
dengan penggunaan minyak goreng bekas dan minyak sawit dalam pakan ayam ras
petelur umur 20 minggu adalah 111,43 gram/ekor/hari, sedangkan menurut Tami

(1998) ayam umur 5 — 5,5 bulan (periode layer/bertelur) konsumsi ransumnya adalah
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antara 100 — 110 gram/ekor/hari. Brigata (2008) menyatakan konsumsi ayam ras
petelur strain Isa brown umur 20 minggu ke atas adalah 112,80 — 113,60 g/ekor/hari.
2.5. Produksi Telur

Dalam suatu usaha peternakan ayam yang sangat penting diharapkan dari
pemberian makanan adalah produksi yang sesuai dengan tujuan pemeliharaan yang
dalam hal ini adalah produksi telur yang ekonomis selama periode bertelur (Sugandi
dan Anggorodi, 1970). Menurut Rasyaf (1991) produksi telur dipengaruhi oleh
konsumsi ransum, terutama konsumsi protein. Selanjutnya Anggorodi (1994)
menyatakan faktor makanan yang mempengaruhi produksi telur adalah kandungan
protein dari makanan tersebut, sebab lebih kurang 50% berat kering dari telur terdiri
dari protein.

Produksi telur yang dihasilkan dapat dinyatakan dalam produksi Hen Day
ataupun produksi Hen House, dimana produksi Hen Day adalah suatu ukuran
efisiensi teknis produksi telur yang membandingkan antara produksi telur hari itu
dengan jumlah ayam yang hidup pada hari tersebut, sedangkan Produksi Hen House
adalah produksi telur selama waktu tertentu (Rasyaf,1990). Menurut North (1990)
produksi telur ayam sepanjang tahun dipengaruhi oleh galur, suhu, dan kondisi
lingkungan, cekaman, mortalitas, jumlah ayam persatuan luas kandang, sistem
kandang yang digunakan, tatalaksana terutama makanan. Selanjutnya dijelaskannya
lingkungan yang terkontrol, maka makanan baik kualitas maupun kuantitas sangat

berpengaruh terhadap kemampuan ayam untuk berproduksi maksimal. Rasyaf (2002),
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menyatakan bahwa tinggi rendahnya produksi telur oleh banyak hal, antara lain
keturunan, makanan, tatalaksana pemeliharaan serta pengendalian penyakit.

Rasyaf (2002) menyatakan produksi dan berat telur terutama sekali
dipengaruhi oleh faktor dalam dan faktor luar. Selanjutnya dijelaskan bahwa faktor
dalam merupakan faktor keturunan yang sulit diatasi, sedangkan faktor luar yang
mempengaruhi produksi antara lain adalah makanan, kandang, penyakit, temperatur
sekeliling dan penyinaran, kegaduhan, rontok bulu, umur ayam dan tata laksana
(Yasin, 1988). Produksi telur rata-rata selama fase I (umur 21-41 minggu) hanya 78%
dan selama fase Il (umur 42-52 minggu) hanya 72 % (Wahju,1997). Lebih jauh
dijelaskannya periode produksi yang masih dianggap menguntungkan hanya dapat
dicapai selama 15 bulan produksi. Ditambahkan pula bahwa pada umur 22 minggu
produksi telur naik dengan pesat dan mencapai puncaknya pada umur 32-36 minggu,
kemudian produksi telur menurun dengan perlahan sampai mencapai 55% sesudah
masa produksi 15 bulan yaitu pada umur 82 minggu. Rataan puncak produksi telur
ayam tipe medium adalah 82% (North, 1990).

Budihardi (1979) menyatakan makanan baik jumlah maupun mutunya dapat
mempengaruhi produksi telur. Untuk memperoleh prestasi produksi yang lebih tinggi
dibutuhkan protein yang lebih tinggi dalam ransum. Lebih lanjut Wahju (1997)
menyatakan protein, asam amino, dan asam linoleat yang cukup dalam ransum
merupakan faktor yang sangat mempengaruhi besar telur. Kekurangan protein dalam
ransum akan mengakibatkan rendahnya produksi telur, telur yang dihasilkan lebih
kecil, penurunan berat badan, badan jadi lemah dan keadaan bulu jelek (Ewing,
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1963). Selanjutnya dijelaskan bila terjadi pada ayam petelur defisiensi protein atau
sebuah asam amino esensial yang ringan, akan menyebabkan penurunan besar telur.
Menurut Rasyaf (1991) berat telur dipengaruhi oleh konsumsi ransum terutama
konsumsi protein. Ivy dan Glaves (1996) menyatakan berat telur dipengaruhi oleh
keseimbangan zat-zat makanan terutama asam-asam amino dari bahan penyusunan
ransum dam komposisi dari ransum yang dikonsumsi. Selanjutnya Amrullah (2003)
menjelaskan asam amino metionin mempengaruhi ukuran telur, bila metionin dalam
ransum ditingkatkan maka ukuran telur akan membesar secara linier. Sarwono (1995)
menyatakan berat telur dapat dikelompok menjadi beberapa ukuran yaitu : 1) Ukuran
jumbo dengan berat diatas 65 g; 2) Ukuran ekstra besar 60 - 65 g; 3) Ukuran besar 55
- 60 g; 4) Ukuran sedang 50 - 55 g; 5) Ukuran kecil 45 - 50 g dan 6) Ukuran sangat
kecil dibawah 45 g.

Anggorodi (1985), menyatakan faktor zat makanan yang paling berpengaruh
terhadap besar telur adalah protein dan asam amino yang cukup dalam ransum.
Kekurangan dalam ransum akan mengakibatkan rendahnya produksi telur, telur yang
dihasilkan kecil, penurunan berat badan, badan menjadi lemah dan bulu menjadi
rontok (Ewing, 1963). Selanjutnya Amrullah (2003) menjelaskan asam amino
metionin mempengaruhi ukuran telur, bila metionin dalam ransum ditingkatkan maka
ukuran telur akan membesar secara linier. Rataan puncak produksi telur ayam tipe

medium adalah 82% (North, 1990).
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2.6. Pembentukan Telur

Gambar 1. Proses Pembentukan Telur

Proses pembentukan telur dimulai dengan pembentukan kuning telur (yolk) di
dalam ovarium ayam betina (Rasyaf, 2008). Selanjutnya dijelaskan ovarium yang
lebih besar disebut folikel dengan warna keputihan, bila telah siap maka folikel akan
mendekati garis stigma, kemudian keluar dan ditangkap oleh infundibulum (Rasyaf,
2008). Di dalam infundibulum kuning telur akan berdiam kurang lebih selama %4 jam
dan dibagian ini terjadi pertemuan dengan sel jantan, setelah itu diteruskan ke
magnum (Rasyaf, 1992). Rasyaf (2008) menyatakan di dalam magnum. kuning telur
akan berdiam selama kurang lebih 3 jam dan pada saat inilah, disekresikan 50% dari
albumen kental, kemudian masuk kedalam isthmus. Selanjutnya dijelaskan dibagian
ini seluruh kuning telur dan putih telur akan ditutupi oleh kulit telur (kerabang). Telur
tinggal di isthmus selama kurang lebih 1,5 jam dan setelah menerima kerabang lunak
dan air, natrium, kalsium dan garam (Rasyaf, 1992). Telur tersebut bergerak ke
kelenjar kerabang atau yang dinamakan pula uterus selama kurang lebih 20 jam, dan

kerabang kapur disekresikan menyelubungi (Nalbandov, 1990). Setelah itu telur
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masuk ke dalam vagina selama ' jam, kemudian telur siap keluar melalui kloaka
(Rasyaf, 2008).
2.7. Konversi Ransum

Konversi ransum merupakan perbandingan antara ransum yang dihabiskan
ayam dalam menghasilkan sejumlah telur. Keadaan ini sering disebut dengan ransum
per-kilogram telur (Prihatman, 2000). Kemudian dijelaskan ayam yang baik akan
makan sejumlah ransum yang dimakannya, tetapi bila ayam itu makan terlalu banyak
dan bertelur sedikit maka hal ini merupakan cermin buruk bagi ayam itu. Selanjutnya
dijelaskan semakin kecil angka perbandingan maka semakin besar tingkat konversi
ransum. Konversi ini merupakan ukuran (indeks) yang dapat memperlihatkan sejauh
mana efisiensi ternak ayam pedaging dan juga sangat menentukan besar kecilnya
keuntungan yang diterima peternak (Prihatman, 2000).

Rasyaf (1990) berpendapat bahwa angka konversi menunjukan tingkat
efisiensi dalam penggunaan ransum, bila angka konversi semakin besar berarti
penggunaan ransum kurang ekonomis dan sebaliknya. Selanjutnya Card and
Neisheim (1979) menjelaskan beberapa faktor yang mempengaruhi konversi ransum
yaitu kadar protein ransum, energi metabolisme, besar tubuh, bangsa ayam,
temperatur dan kesehatan ternak. Wibowo (2008) menyatakan konversi ransum ayam
petelur coklat strain Isa Brown umur 20 minggu adalah 2,14. Konversi ransum dari
laporan Random Sampel Test ayam petelur cokelat di Eropa adalah 0,44 — 1,16,
sedangkan angka konversi ransum ayam ras menurut pembibit Dekalb Waren yakni

2,8 — 3,5 (Abbas, 1989).
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III. MATERI DAN METODE PENELITIAN

3.1. Materi Penelitian
3.1.1 Ternak Percobaan

Ternak yang digunakan pada penelitian ini adalah 200 ekor ayam ras petelur
strain Dekalb umur 62 minggu pada tingkat produksi 80%.
3.1.2 Kandang dan Perlengkapan

Kandang yang digunakan pada penelitian ini adalah kandang battry yang
terbuat dari kawat sebanyak 200 unit kandang. Setiap unit kandang berukuran 40 x 30
x 40 cm, diisi oleh 1 ekor ayam, dan dilengkapi dengan tempat makan dan minum.
Untuk menimbang ransum digunakan timbangan Weston ukuran 10 kg dan tibangan
O’haus dengan kapasitas 2610 gram untuk menimbang telur.
3.1.3 Ransum Perlakuan

Ransum Percobaan yang digunakan disusun dengan kandungan iso Protein
16,5 % dan iso Kalori 2800 kkal/kg. Ransum disusun sendiri dari bahan-bahan seperti
jagung, dedak, tepung ikan, bungkil kedelai, tepung tulang, tepung batu, LSBO
(limbah sari buah olahan), minyak kelapa sawit, dan pati (ditambahkan sebagai
pelengkap untuk meningkatkan kebutuhan energi).
3.2. Metode Penelitan
3.2.1 Rancangan Penelitian

Metode penelitan yang digunakan adalah metode eksperimen menggunakan
rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan LSBO dalam ransum

dan diulang sebanyak 4 kali.
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Perlakuan dapat dilihat sebagai berikut:

Ransum A = Ransum tidak mengandung LSBO FAS
Ransum B = Ransum mengandung 10 % LSBO FAS
Ransum C = Ransum mengandung 20 % LSBO FAS
Ransum D = Ransum mengandung 30 % LSBO FAS

Ransum E = Ransum mengandung 40 % LSBO FAS

3.2.2 Peubah yang Diukur

Konsumsi Ransum (g/ekor /hari) diukur dengan cara mengurangi jumlah
ransum yang diberikan dengan sisa ransum selama penelitian.

Produksi Telur hen day (%) diukur dengan mencatat produksi telur harian
(hen day, %) selama 6 minggu.

Hen day (%) = jumlah butir telur pada hari yang bersangkutan x 100%

Jumlah ayam yang hidup pada hari itu
Produksi Massa Telur (g/ekor/hari), diperoleh dengan cara menimbang setiap
telur pada hari itu dan dirata-ratakan lalu dibagi dengan jumlah ayam yang
hidup pada hari itu.
Konversi Ransum, dihitung dengan cara membagi jumlah ransum yang
dikonsumsi dengan produksi telur yang dihasilkan selama penelitian dalam
satuan yang sama, atau dapat juga dihitung dengan cara membagi jumlah
ransum yang dikonsumsi (g/ekor/hari) dengan produksi telur (g/ekor/hari).

Konversi ransum = jumlah ransum yang dikonsumsi (g/ekor/hari)

Produksi massa telur (g/ekor/hari)
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3.2.3 Pelaksanaan Penelitian
a. Persiapan Filtrat Abu Sekam

filtrat abu sekam ditimbang sebanyak 200 g, selanjutnya abu direndam dalam
800 ml air selama 24 jam. Selanjutnya dilakukan penyaringan untuk mendapatkan
filtrat abu sekam yang bersih dan siap digunakan untuk perendaman LSB. Proses

pembuatan filtrat abu sekam dapat dilihat pada Gambar 2.

Abu sekam 200 g

l

Direndam dalam 800 ml
air selama 24 jam

Disaring

l

Terbentuk filtrat abu
sekam

Gambar 2. Persiapan Filtrat Abu Sekam
b. Persiapan Limbah Sari Buah (LSB)

Persiapan LSB dimulai dengan pengumpulan limbah yang diambil dari
counter-counter jus, dimana limbah yang diperoleh terdiri dari tujuh macam limbah
yang dapat digunakan sebagai bahan pakan nantinya yaitu kulit apel, kulit mangga,
kulit jeruk, kulit melon, kulit terung pirus, kulit alpukat, dan limbah wortel.

Keseluruhan proses persiapan LSB dapat dilihat pada Gambar 3.
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Pengumpulan
limbah sari buah terdiri dari:

Apel, mangga, jeruk, al pukat, melon, terung pirus, dan umbi wortel

}

l Pemisahan

l

Pengeringan

Dibawah sinar matahari dan dengan bantuan oven ( kadar air+ 12 %)

l

Penggilingan

Sampel untuk mendapatkan ukuran partikel 2 mm

I Ts

Pencampuran

Campuran limbah sari buah dengan proporsi yang sama

Tepung LSB

Gambar 3. Persiapan Sampel Limbah Sari Buah (LSB)
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c. Proses Pengolahan Limbah Sari Buah dengan Filtrat Abu Sekam

Sebelum proses pengolahan LSB dengan perendaman filtrat abu sekam
terlebih dahulu disiapkan alat dan bahan yang mungkin dibutuhkan untuk
pelaksanaannnya. Proses perendaman LSB dengan filtrat abu sekam dilakukan
selama 72 jam dengan konsentrasi masing-masing bahan LSB 100 g direndam
dengan 300 mL filtrat abu sekam. Keseluruhan proses pengolahan limbah LSB

dengan perendaman filtrat abu sekam dapat dilihat pada Gambar 4.

Tepung LSB 100 g direndam dengan
300 ml FAS

l

Direndam dengan filtrat abu sekam
20% selama 72 jam

l

Pengeringan

l

Penggilingan

l

Tepung LSBO

Gambar 4. Proses Pengolahan Limbah Sari Buah dengan Filtrat Abu Sekam




d. Pembuatan Ransum Perlakuan

Ransum perlakuan diaduk sendiri yang disusun iso Protein 16,5% dan iso
Kalori 2800 kkal/kg. Pengadukan dimulai dari bahan yang sedikit jumlahnya sampai
bahan yang | terbanyak jumlahnya. Kandungan zat-zat makanan dan energi
metabolisme bahan pakan penyusun ransum dapat dilihat pada Tabel 3, dan
komposisi dan kandungan zat-zat makanan serta energi metabolisme bahan pakan

penyusun ransum perlakuan dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 3. Kandungan Zat — Zat Makanan (%) dan Energi Metabolisme (kkal/kg)
Bahan Penyusun Ransum (a)

Bahan Pakan PK LK SK Ca P ME (kkal/kg)
Jagung 8.60  3.90 200 002  0.01 3370
LSBO’ 12.70  5.50 1222 128  0.05 2717
Bungkil Kedelai 45.00 4.90 6.00 032 029 2240
Tepung Ikan” 46.53 4.15 1.080EN7 2.08 3080
Dedak 1200 13.00 1200 0.12 021 1630
Pati 0.00  0.00 0.00 000  0.00 3600
Minyak Kelapa Sawit 0.00  100.00 0.00 0.00  0.00 8600
Tepung Kerang - - E 2400 12.00 -
Tepung Batu Kapur - - - 38.00 - -
Keterangan : * Andriani (2011)

** NRC (1994)

(a) Scott er al. (1982)

(b) Noferdiman (2009)
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Tabel 4. Komposisi dan Kandungan Zat—Zat Makanan (%) serta Energi Metabolisme
(kkal/kg) Bahan Pakan Penyusun Ransum Perlakuan

Ransum Perlakuan A B & D E
Jagung 50 40 30 20 10
LSBO 0 10 20 30 40
Bungkil Kedelai 10 10 10 10 10
Tepung Ikan 12 12 12 12 12
Dedak 18.5 15.5 12 8.5 5
Pati 25 i) 9 12.5 16
Minyak Kelapa Sawit 2 2 2 2 2
Tepung Kerang 1 l 1 1 1
Tepung Batu Kapur 4 4 4 4 4
Total 100 100 100 100 100
A B et D E

Protein Kasar 16.60 16.65 16.64 16.63 16.62
Lemak Kasar 7.34 7.11 6.82 6.52 6.23
Serat Kasar 3.95 4.61 521 5.81 6.41
Kalsium 2.44 2.57 2.69 2.81 2.93
Fosfor 0.44 0.44 0.49 0.43 0.43
Metionin 0.39 0.37 0.35 0.33 0.31
Lisin 1.02 1.01 0.99 0.98 0.97
ME 2842 2836 2840 2843 2847

e. Persiapan Kandang

Satu minggu sebelum ayam masuk, kandang dibersihkan dengan pemberian
desinfektan (Rhodalon). Peralatan yang digunakan seperti tempat makan dan tempat
minum dibersihkan, lampu pijar 60 watt dipasang sebagai penerang.
f. Penempatan Perlakuan dan Ayam dalam Kandang

Penempatan perlakuan untuk masing — masing unit dilakukan secara acak
(random) yaitu dengan cara :

1. Disiapkan kertas yang telah ditulis dengan huruf dan angka perlakuan yaitu :

A 1-A4,B1-B4,Cl -C4,DI - D4, EI - E4. Kemudian kertas digulung.
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2. Diambil gulungan kertas secara acak (random), lalu tulis huruf dan angka
pada gulungan kertas yang diambil dengan pengacakan, misalnya pada
pengacakan pertama didapatkan B4 artinya pada kandang, tempat makan dan
minum ditulis B4. Penempatan perlakuan pada kandang penelitian dapat
dilihat pada Gambar 5.

Penempatan ayam dalam kandang dimulai dengan pengambilan ayam secara
acak, lalu ditimbang dan dicatat berat awalnya. Berat ayam berkisar antara 1600 —

1800 g, kemudian ayam dimasukan kedalam kandang secara acak.

E4 E2 E3 A4 DI C2 B4 Bl D2 A2

C3 A3 Cl C4 B3 Al B2 El D4 D3

Keterangan :

A - E = Perlakuan
1-4 =Ulangan

Gambar 5. Pengacakan Ransum Perlakuan
g. Pemberian Ransum dan Air Minum

Ransum perlakuan diberikan dua kali sehari yaitu jam 08.00 WIB pagi dan
jam 15.00 WIB sore. Pemberian air minum dilakukan secara adlibitum. Setiap
ransum yang akan diberikan ditimbang sesuai kebutuhan.
h. Pengambilan dan Penimbangan Telur

Telur diambil dan diletakan ditempat telur (egg fry), satu tempat telur berisi
30 butir. Telur ditimbang pada sore hari setelah semua telur terkumpul yaitu pada jam

16.00 dengan menggunakan timbangan O’haus dan di catat berat telur.
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i. Sanitasi
- Tempat makan dan minum dibersihkan setiap hari
- Menjaga kebersihan kandang dan lingkungan kandang
j- Sumber Penerangan
Menggunakan bola lampu 25 watt sebanyak 3 buah dan dihidupkan pada jam
19.00 WIB sampai jam 22.00 WIB.
3.2.4 Analisis Data
Data penelitian yang diperoleh diolah secara statistik dengan menggunakan
analisis ragam dari rancangan acak lengkap yang dapat dilihat pada Tabel 5.
Model matematis Rancangan Acak Lengkap (RAL) menurut Steel dan Torrie
(1995) adalah : Yij=pn+Ti+sei
Keterangan :
Yij : Hasil pengamatan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j
i :Perlakuan (1, 2, 3,4, 5)
j :Ulangan (1, 2, 3, 4)
p  :Nilai tengah
Ti : Pengaruh perlakuan ke-i
eij : Pengaruh sisa (acak) ke-j yang mendapatkan perlakuan ke-i

Tabel 5. Analisis Ragam

SK DB F Hi b Bl
JK KT it 5% 1%
Perlakuan 4 JKP KTP KTP/KTS 3,06 4,89
Sisa 15 JKS KTS
Total 19
Keterangan :

F Hit < F Tab § % (berbeda tidak nyata)

F Hit > F Tab 5 % (berbeda nyata)

F Hit > F Tab 1 % ( berbeda sangat nyata)
JKP = Jumlah Kuadrat Perlakuan
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JKS = Jumlah Kuadrat Sisa

KTP = Kuadrat Tengah Perlakuan
KTS = Kuadrat Tengah Sisa

DB = Derajat Bebas

Semua data yang diperoleh dilakukan analisis statistik dengan analisis
keragaman (Steel & Torrie, 1995). Jika hasilnya berbeda nyata, maka dilakukan uji

lanjut Least Significant Different (LSD).

3.2.5 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kandang Dian Ras Jaya Farm Korong
Kampuang Nagari Koto Tinggi Kecamatan Enam Lingkung Kabupaten Padang

Pariaman. Penelitian ini dilaksanakan mulai 29 juli sampai 9 September 2011.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi Ransum
Rataan konsumsi ransum pada masing-masing perlakuan dapat dilihat pada

Tabel 6.

Tabel 6. Rataan Jumlah Konsumsi Ransum Selama Penelitian.

Perlakuan Konsumsi Ransum
(g/ekor/hari)
A(0% LSBO) 90.23"
B(10% LSBO) 95.48"
C(20% LSBO) 96.73°
D(30% LSBO) 97.80°
E(40% LSBO) 100.01°
SE 137
Keterangan: Superskrip (a,dan b) menunjukkan pengaruh perlakuan berbeda nyata
(P<0,05)
SE = Standar Eror

LSBO = Limbah Sari Buah Olahan

Hasil analisis ragam memperlihatkan penggunaan LSBO dalam ransum
petelur berpengaruh sangat nyata (P< 0,01) terhadap konsumsi ransum. Setelah diuji
lanjut dengan 1.SD perlakuan A (0% LSBQ) berbeda nyata dengan perlakuan B (10%
LSBO) dan C (20% LSBO). Perlakuan A (0% LSBO) berbeda sangat nyata dengan
perlakuan D (30% LSBO) dan E (40% LSBO). Hasil uji lanjut dengan LSD
menunjukkan substitusi jagung oleh LSBO sampai 40% berbeda sangat nyata
(P<0,01) terhadap peningkatan konsumsi ransum petelur dibandingkan dengan
ransum kontrol (A, 0% LSBO). Meningkatnya konsumsi ransum tersebut disebabkan
oleh substitusi LSBO meningkatkan palatabilitas ransum ayam petelur. Aroma LSBO

yang spesifik karena mengandung minyak atsiri terutama pada kulit buah jeruk dan
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pokat disukai oleh ayam petelur. Menurut Adegbola (1976) pada kulit buah jeruk
terdapat minyak atsiri dikantung minyak yang bersifat asam dan bau menyengat, dan
menurut Warta Penelitian dan Pengembangan Pertanian (2008) minyak atsiri jeruk
dapat menambah cita rasa pada makanan dan dapat meningkatkan nafsu makan.
Menurut Wahju (1997) palatabilitas menentukan banyaknya ransum yang
dikonsumsi, kondisi fisik dan aroma ransum mempengaruhi jumlah konsumsi
ransum. Parakkasi (1982) menyatakan palatabilitas merupakan faktor yang sangat
penting untuk menentukan tingkat konsumsi pakan, dimana palatabilitas ditentukan
kondisi fisik, dan aroma ransum.

Rataan konsumsi ransum yang diperoleh dari penelitian ini berkisar antara
90.23 — 100.01 g/ekor/hari. Rataan konsumsi tersebut lebih rendah dibandingkan
konsumsi ransum ayam petelur strain Dekalb periode layer yang dinyatakan oleh

Abbas dkk. (1980) yaitu 102.2 g/ekor/hari.

4.2. Pengaruh Perlakuan Terhadap Produksi Telur (Hen Day)
Rataan produksi telur harian pada masing-masing perlakuan dapat dilihat pada

Tabel 7.

Tabel 7. Rataan Produksi Telur Hen Day Selama Penelitian

Perlakuan Produksi Telur (Hen Day)

(%a)

A(0% LSBO) 48.42°

B(10% LSBO) 62.23"

C(20% LSBO) 54.69"

D(30% LSBO) 47.29°

E(40% LSBO) 44.90°
SE 2.09
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Keterangan : Superskrip (a,dan b) menunjukkan pengaruh perlakuan berbeda sangat
nyata (P<0,01)
SE = Standar Eror
LSBO = Limbah Sari Buah Olahan
Hasil analisis ragam memperlihatkan perlakuan limbah sari buah olahan
(LSBO) dalam ransum ayam petelur berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap
produksi telur hen day. Hasil uji lanjut dengan LSD memperlihatkan bahwa
perlakuan A (0% LSBO) berbeda sangat nyata dengan perlakuan B (10% LSBO),
tetapi berbeda tidak nyata dengan perlakuan C (20% LSBO), D (30% LSBO), dan E
(40% LSBO).
Tingginya produksi telur hen day pada perlakuan B (10% LSBO) disebabkan
oleh konsumsi ransum dan konsumsi protein yang tinggi dibandingkan kontrol (A,
0% LSBQ). Konsumsi yang tinggi berarti jumlah zat makanan yang terkandung di
dalam ransum yang diperlukan dalam pembentukan telur banyak, sehingga
memberikan produksi telur yang tinggi pula. Menurut Rasyaf (1991), produksi telur
dipengaruhi oleh konsumsi ransum terutama konsumsi protein. Sedangkan pada
perlakuan C (20% LSBO), D (30% LSBO), dan E (40% LSBQ) lebih rendah dari
perlakuan B (10% LSBO) disebabkan karena kandungan metionin dan lisin yang
dibutuhkan ayam petelur untuk memproduksi telur belum terpenuhi, sehingga
produksinya lebih rendah.
Produksi telur sampai penggunaan 40% LSBO dalam ransum masih sama
dengan produksi telur harian hen day ransum A (0% LSBO). Hal ini disebabkan oleh

kualitas zat makanan pada ransum tersebut terutama asam-asam aminonya untuk

memproduksi telur masih dapat menyamai produksi telur pada ransum kontrol,
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meskipun terjadi pengurangan jagung sampai 80% dalam ransum. Hal ini dapat
dipahami karena kuantitas asam-asam amino yang terkandung dalam LSBO, terutama
asam-asam amino kritis (lisin, triptopan, dan treonin) yang dibutuhkan oleh unggas
untuk memproduksi telur lebih tinggi dibandingkan di dalam jagung. Oleh sebab itu
pengurangan jagung oleh LSBO dalam ransum masih dapat memenuhi kebutuhan
asam amino petelur untuk memproduksi telur. Menurut Rizal (2006) ada dua macam
asam amino yang merupakan faktor pembatas (limiting factor) dalam menyusun
ransum yaitu metionin, dan lisin. Pada penelitian ini semakin meningkat penggunaan
LSBO dalam ransum akan menurunkan kandungan asam amino metionin dan lisin
(Tabel 4, hal-21), namun belum mempengaruhi produksi telur.

Pada penelitian ini didapatkan produksi telur rata—rata 44,90 sampai 62,23%,
produksi ini lebih rendah dibandingkan dengan produksi telur ayam petelur strain

Dekalb Warren periode layer yang dinyatakan oleh Abbas dkk. (1980) yaitu 64 %.

4.3. Pengaruh Perlakuan Terhadap Produksi Massa Telur (g/ekor/hari)
Rataan produksi massa telur pada masing-masing perlakuan dapat dilihat pada

Tabel 8.

Tabel 8. Rataan Produksi Massa Telur Selama Penelitian

Perlakuan Produksi Massa Telur
(g/ekor/hari)
A(0% LSBO) 25.56°
B(10% LSBO) 33.26"
C(20% LSBO) 29.51°
D(30% LSBO) 2553
E(40% LSBO) 24.43°
SE 0.90
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Keterangan : Superskrip (a, b dan c¢) menunjukkan pengaruh perlakuan berbeda
sangat nyata (P<0,01)
SE = Standar Eror
[LSBO = Limbah Sari Buah Olahan

Hasil analisis ragam memperlihatkan bahwa perlakuan limbah sari buah
olahan (LSBO) dalam ransum ayam petelur memberikan pengaruh sangat nyata
(P<0,01) terhadap produksi massa telur. Hasil uji lanjut dengan L.SD memperlihatkan
bahwa perlakuan A (0% LSBO) berbeda sangat nyata dengan perlakuan B (10%
LSBO), dan C (20% LSBO), dan perlakuan A (0% LSBO) berbeda tidak nyata
dengan perlakuan D (30% LSBO), dan E (40% LSBO).

Produksi massa telur (g/ekor/hari) dengan penggunaan LSBO sampai 40%
dalam ransum masih sama dengan produksi massa telur pada ransum A (0% LSBO).
Hal ini disebabkan kualitas nutrisi pada ransum untuk memproduksi telur masih dapat
menyamai kualitas nutrisi ransum kontrol untuk produksi massa telur (g/ekor/hari).
Hal ini sesuai dengan produksi hen day dimana asam-asam amino yang dibutuhkan
untuk produksi massa telur (g/ekor/hari) setara atau sama dengan ransum kontrol
yang tidak mengandung LSBO, sehingga penggunaan LSBO sampai 40%
pengaruhnya sama dengan ransum yang tidak mengandung LSBO (0%) terhadap
produksi massa telur. Asam-asam amino esensial (iso leusin, lisin, threonin,
triptopan, phenilalanin, dan vaslin) yang terdapat pada LSBO kuantitasnya lebih
tinggi dibandingkan dengan yang terdapat pada jagung untuk produksi telur, sehingga
produksi massa telur dengan menggunakan LSBO sampai 40% dalam ransum tidak

berbeda dengan produksi massa telur (g/ekor/hari) dengan ransum yang mengandung

0% LSBO.
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Rataan produksi massa telur (g/ekor/hari) berkisar 24,43-33,26 (g/ekor/hari).
Hasil ini masih rendah jika dibandingkan dengan massa telur menurut Leeson dan

Summers (2001) mendapatkan produksi massa telur ayam umur 22-28 minggu

sebanyak 45,03 g/ekor/hari.

4.4. Pengaruh Perlakuan Terhadap Konversi Ransum
Rataan produksi telur harian pada masing-masing perlakuan dapat dilihat pada

Tabel 9.

Tabel 9. Rataan Konversi Ransum Selama Penelitian

Perlakuan Konversi ransum
A(0% LSBO) 3.53°
B(10% LSBO) 2.87°
C(20% LSBO) 3.29*
D(30% LSBO) 3.85°
E(40% LSBO) 428"
SE ah
Keteranga : Superskrip (a, b dan bc) menunjukkan pengaruh perlakuan berbeda
sangat nyata (P<0,01)
SE = Standar Eror

LSBO = Limbah Sari Buah Olahan

Hasil analisis ragam memperlihatkan penggunaan L.SBO berpengaruh sangat
nyata (P<0,01) terhadap konversi ransum. Hasil uji lanjut dengan LSD
memperlihatkan bahwa perlakuan A (0% LSBO) berbeda sangat nyata dengan
perlakuan B (10% LSBO), dan E (40% LSBO), dan perlakuan A (0% LSBO) berbeda
tidak nyata dengan perlakuan C (20% LSBO), dan D (30% LSBO). Meskipun
konsumsi ransum sampai LSBO 40% lebih baik dibandingkan kontrol dan produksi
telur harian hen day dan produksi massa telur sampai LSBO 40% sama dengan
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kontrol, namun konversi ransumnya pada ransum yang mengandung 40% LSBO
tidak efisien. Hal ini disebabkan oleh perbandingan konsumsi ransum yang tinggi dan
produksi telur yang rendah pada ransum tersebut, sehingga konversinya menjadi
tinggi. Sesuai dengan pendapat Prihatman (2000) konversi ransum merupakan
perbandingan antara ransum yang dihabiskan dalam menghasilkan sejumlah telur.
Rataan konversi ransum pada penelitian ini berkisar 2,87-4,28. Rataan konversi

tersebut tidak berbeda jauh dengan angka konversi ransum ayam ras menurut

pembibit Dekalb Waren yakni 2,8 — 3,5 (Abbas, 1989).




V. KESIMPULAN
Limbah Sari Buah Olahan dengan penambahan pati 12,5% dapat digunakan
30% atau menggantikan 60% jagung dalam ransum petelur dan pengaruhnya
terhadap konsumsi ransum (g/ekor/hari) lebih baik dari ransum kontrol, sedangkan
produksi telur hen day (%), produksi massa telur (g/ekor/hari) dan konversi ransum

dapat menyamai ransum kontrol
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Lampiran 1. Analisis Statistik Konsumsi Ransum (g/ekor/hari)

. Total
Perlakuan Ulangan
A B C D E
I 93.43 93,36 100,64 96,33 100,74
2 89.50 95,29 102,26 97.45 99.36
3 91.79 95,98 92.76 96.69 98.43
4 86,21 97.31 191,24 100,72 101,50
Total 360,93 381,94 386,90 391,20 400,02 1920,99
Rataan 90,23 95.48 196,73 197,80 100,01 80,04
(1920,99)°
FK = = 184510,65
20
JKT = (93,43 +......+(101,50)> — FK = 360,33
(360.93)* +....... + (400,02)
JKP = - FK = 213,34
4
JKS = 360- 213.34= 146,99
213,34
KTP = —— = 53.34
4
146,99
KTS = —— = 980
15
53,34
Fhit = ——= 544
9,80
SE = 9.80 =1,57
4



Tabel 10. Annova / Sidik Ragam Konsumsi Ransum

SK db JK KT Fhit F tabel
0,05 0,01
Perlakuan 4 213,34 53,34 544" 3,06 4,89
Sisa 15 146,99 9,80
“Total 19 | 195D 83k, Ine 5 AINTIA ] [r—

Keterangan : " = Berbeda sangat nyata (P <0,01)

Lampiran 2. Uji Lanjut LSD Konsumsi Ransum (g/ekor/hari).

2. Tabelta dan BNT

5% 1%
ta(db [5) 2,138 2,947
BNT 4,72 6,52

3. Selisih nilai tengah perlakuan yang akan dibandingkan, yaitu:

A.90,23 B.9548 C.96,73 D.97.80 E.100,01
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Tabel 11. Uji Lanjut LSD Konsumsi Ransum

Perbandingan Selisih Level 5% Level1% Keterangan
A-B 5,25 4,72 6,52 “
A-C 6,5 4,72 6,52 "
A-D 7,57 4,72 6,52 =y
A-E 9,78 4,72 6,52 ot
B-C 1,25 4,72 6,52 ns
B-D 2:32 4,72 6,52 ns
B-E 4,53 4,72 6,52 ns
C-D 1,07 4,72 6,52 ns
C-E 3,28 4,72 6,52 ns
D-E 2,21 4,72 6,52 ns

Keterangan : ns = berbeda tidak nyata (P>0,05)
* = berbeda nyata (P<0,05)
** = berbeda sangat nyata (P<0,01)
4. Superskrip

A.90,23° B.9548 C.96,73* D.97,80° E.100,01°

Lampiran 3. Analisis Statistik Produksi Telur Hen Day (%)

Ulangan produksi telur han day Total
A B C D E

1 49,35 60,36 60,24 42,74 51,96

2 45,48 63,87 52,20 47,68 40,36

3 51,79 59,64 47,62 50,00 41,31

4 47,08 65,06 58,69 48,75 45,95
Total 193,69 248,93 218,75 189,17 179,58 1030,12
Rataan 4842 62,23 . 5449 47,29 4490 51,51

(1030,12)
FK = — = 5305726
20

JKT = (49,350 +......+ (45,957 — FK = 104593




(193,69) +....... +(179,58)°

JKP = — FK = 784,54
4
JKS = 104593 - 784,54 = 261,39
784,54
KTP = = 196,13
4
261,39
KTS = = 17,43
15
196,13
Fhit = =11,26
17,43
SE = 17.43 =2,09
4

Tabel 12. Annova / Sidik Ragam Produksi Telur Hen Day (%)

SK Db JK KT Fhit  Ftabel
i 0,05 0,01
Perlakuan 4 784,54 196,13 11,26 3,06 4,89
Sisa 15 261,39 17,43 ¥y
Total 19 1045,93

Keterangan : " = Berbeda sangat nyata (P <0,01)

Lampiran 4. Uji Lanjut LSD Produksi Telur Hen Day (%)

1. BNT=ta /2KTS
: r

2. Tabelta dan BNT

5% 1%
ta(db 15) 2,131 2,947
BNT 6,29 8,70
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3. Selisih nilai tengah perlakuan yang akan dibandingkan, yaitu:
A.4842 B.6223 C.54,69 D.47,29 E.44,90

Tabel 13. Uji Lanjut LSD Produksi Telur Hen Day (%)

Perbandingan Selisih Level 5% Level1% Keterangan
A-B 13,81 6,29 8,70 .
A-C 6,27 6,29 8,70 ns
A-D 1,13 6,29 8,70 ns
A-E 392 6,29 8,70 ns
B-C 7,54 6,29 8,70 "
B-D 14,94 6,29 8,70 .
B-E 17,33 6,29 8,70 i
C-D 7.4 6,29 8,70 2
C-E 9,79 6,29 8,70 *"
D-E 2,39 6,29 8,70 ns

Keterangan : ns = berbeda tidak nyata (P>0,05)
* = berbeda nyata (P<0,05)
** = berbeda sangat nyata (P<0,01)
4. Superskrip

A. 4842° B.6223* C.54,69° D.4729" E.44,.90"

Lampiran 5. Analisis Statistik Produksi Massa Telur (g/ekor/hari)

Ulangan produksi massa telur ( g/ekor/hari) Total
A B C D E

1 26,48 3253 31,86 22,84 25,33

2 23,92 33,76 28,47 2493 21,92

3 26,59 32,21 26,41 26,09 23,52

4 25,26 34,50 31,29 28,25 22,95
Total 102,25 133,03 118,03 102,12 93,72 549,14
Rataan 25,56 33,26 29,51 25,53 2343 2746

(549,14)
FK = = 15077,85
20




JKT = (26,48)* + .....+ (22,950 — FK = 294,2942

(102,25)2 +.......+ (93,72)
JKP = _ FK = 24544

JKS = 2942942 — 245,44= 4886

245,44
KTP = = 61,36
4
48,86
KTS = = 36
15
196,13
Fhit = —— =11.26
17,43
SE A/ 1126 =0,90

4

Tabel 14. Annova / Sidik Ragam Produksi Massa Telur (g/ekor/hari)

SK db JK KT Fhit F tabel
0,05 0,01

Perlakuan 4 245,44 61,36 18,84 3,06 4,89

Sisa 15 48,86 3,26

Total 19 2942942

Keterangan : © = Berbeda sangat nyata (P < 0,01)

Lampiran 6. Uji Lanjut LSD Produksi Massa Telur (g/ekor/hari).
I.BNT=ta\ /2KTS
r

2. Tabelta dan BNT
5% 1%

ta(db I5) 2131 2,947
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BNT 2,73 3,77

3. Selisih nilai tengah perlakuan yang akan dibandingkan, yaitu:
A.25,56 B.33,26 C.29,51 D.2553 E.23,43

Tabel 15. Uji Lanjut LSD Produksi Massa Telur (g/ekor/hari)

Perbandingan Selisih Level 5% Level 1% Keterangan
A-B 7,7 2,73 3,77 .
A-C 3,95 2,73 3477 "
A-D 0,03 2,73 3,07 ns
A-E 2,13 2,73 397 ns
B-C 3,75 2,73 3,77 ~
B-D 755 2,73 sty "
B-E 9,83 2,73 Wy .
C-D 3,98 2,73 3,77 -
C-E 6,08 2,73 3.5 .
D-E 2.1 2,73 3.77 ns

Keterangan : ns = berbeda tidak nyata (P>0,05)
* = berbeda nyata (P<0,05)
** = berbeda sangat nyata (P<0,01)

4. Superskrip

B. 25,56° B.3326*° C.29,51® D.2553° E.2443°

Lampiran 7. Analisis Statistik Konversi Ransum

Ulangan konversi ransum Total
A | B C L I E
[ 3,53 2,87 3,16 422 3,98
2 3,74 2,82 3,59 3,91 4,53
3 3,45 2,98 3,51 3,71 4,18
4 3,41 2,82 2,92 3,57 4,42
Total 14,13 11,49 13,18 15,40 1,48 7132

Rataan 3,53 2,87 3,29 3,85 4,28 357




196,13

Fhit = =14.20
17,43

SE A /0,05 =0,12
4

Tabel 16. Annova / Sidik Ragam Konversi Ransum

~ SK db> | 1 KT  Fhit F tabel
Vg P = AT 001 _
Perlakuan 4 4,58 1,14 21,34 3,06 4,89
Sisa 15 0,80 0,05

Total 19 5,3820

Keterangan : = Berbeda sangat nyata (P < 0,01)
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Lampiran 8. Uji Lanjut LSD Konversi Ransum.

I.BNT=ta. / 2KTS

r

2. Tabelta dan BNT

5% 1%
ta(db15) 2,131 2,947
BNT 0,34 0,47

3. Selisih nilai tengah perlakuan yang akan dibandingkan, yaitu:
A.3,53 B.287 C.329 D.385 E.428

Tabel 17. Uji Lanjut LSD Konversi Ransum

Perbandingan Selisih Level 5% Levell% Keterangan
A-B 0,66 0,34 0,47 s
A-C 0,24 0,34 0,47 ns
A-D 0,32 0,34 0,47 ns
A-E 0,75 0,34 0.47 -
B-C 0,42 0,34 0,47 .
B-D 0,98 0,34 0,47 "
B-E 1,41 0,34 0,47 e
C-D 0,56 0,34 0,47 s
C-E 0,99 0,34 0,47 -
D-E 0,43 0,34 0,47 .

Keterangan : ns = berbeda tidak nyata (P>0,05)
* = berbeda nyata (P<0,05)
** = berbeda sangat nyata (P<0,01)

4. Superskrip

C. 3,53 B.2,87° C.329° D.385" E. 428"



Lampiran 9. Kandungan Asam Amino Limbah Sari Buah Olahan (LSBO)
dibandingkan dengan Asam Amino Jagung.

- I p— Kandungan Asam-asam Amino (%)
Amino Jagung' LSBO’

1. | Aspartat - 0.79

2. | Glutamat e e LA e |

3. [Serin 0.37 0.40

4. | Histidin O, e © 0.17

5. | Glisin 0.33 0.50 - |

6. Threonin 0.29 0.48

7. Arginin 0.38 0.34

8. Alanin - 0.47

9. | Tirosin ' 0.30 0.27

10. | Metionin 0.18 0.09

11. | Valin 0.40 0.51

12. | Phenilalanin 0.38 0.39

13. | Iso Leusin 0.29 0.43

14. | Leusin 1.00 0.58

15. | Lisin 0.26 0.42

16. | Prolin - ) 0.54

17. | Sistin 0.18 0.02

18. | Triptopan 0.06 0.17 o

Sumber : ' NRC. 1994. Nutrient Requirements of Poultry,

? Hasil analisis Animal Nutrition Laboratory, Texas A&M University,
USA (2011).
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Lampiran 10. Income Over Feed Cost (Rp) Selama Penelitian

Harga bahan pakan (Rp/kg) * :

Jagung halus Rp. 3.400.-
Dedak halus Rp. 1.800,-
Bungkil Kedelai Rp. 5.000,-
Tepung Ikan Rp. 5.800,-
Pati Rp. 9.000,-
Tepung Kerang Rp. 1.000,-

Tepung Batu Kapur Rp. 500,-
Minyak Kelapa Rp. 9.500,-
LSBO Rp. 2.000,-
Harga telur perkg  Rp. 14.000,-

* harga disesuaikan dengan harga pada saat penelitian

" Uraian & N & D E

I. Pemasukan
a. Produksi telur (kg/ekor/hari)  0.026 0.033 0.030 0.026 0.024
b.Harga jual telur (Rp/kg) 14000 14000 14000 14000 14000

Total (a x b) (Rp/kg) 364 462 420 364 336

2.Pengeluaran

a.Harga ransum (Rp/kg) 3674 3750 3862 3974 4086
b.Konsumsi ransum 0.090 0.095 0.097 0.098 0.100
(kg/ekor/hari)
Total (a x b) (Rp/kg) 330.66 356.25 374.61 389.45 408.6
IOFC (1 -2) (Rp/kg) 33.34 105.75 45.39 -2545 -72.6
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
LABORATORIUM TEKNOLOGI INDUSTRI PAKAN
JURUSAN NUTRISI & MAKANAN TERNAK
FAKULTAS PETERNAKAN UNIVERSITAS ANDALAS
Alamat : Kampus LimauManisUnand, Padang Telp (0751) 25163
Telp/fax (0751) 71464-72400 email : faterna @unand.ac.id

" Padang, 12 Juli 2010
Kepada Yth:
MIRA ANDRIANT (0921204021)

Hasil analisis sampel No. Reg:/2//ALS-TIP/Faterna/UA/2010

Sampel : Limbah Sari Buah Olahan (LSBO).

Air BK Hasil Analisa Berdasarkan BK(%)
Saanpe %) | %) | PK | SK [LK [Abu | Ca P

LSBO | 12,59 | 87,28 |13,99 | 14,53 | 6,30 7,60 1,46 0,06

Padang, 12 Juli 2010




DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
LABORATORIUM NUTRISI NON RUMINANSIA
FAKULTAS PETERNAKAN UNIVERSITAS ANDALAS
Kampus LimauManisUnand Padang Telp (0751) 25163

Padang, 12 Juli 2010
Kepada Yth :
Mira Andriani (0921204021)

No. Analisa: 24/HL/LNNR/Faterna/UA/2011

Yang bertanda tangan dibawah ini menerangkan bahwa hasil analisa dari sampel :
Cap (Jenis)  : Feses Ayam Broiler, LSB dan LSBO.

Diambil : Penelitian
Macam Sampel : 10 sampel
Adalah sebagai berikut:
NO. Kode Kadar Air BK Hasil Analisa Berdasarkan
(%) (%) BK (%)
GE (Kkal/Kg)
1. LSB( Feses) 1 7,52 92,48 99917
2. LSB( Feses) 2 6,59 93,41 3512
k 8 LSB ( Feses) 3 7,40 92,60 3335
4, LSB( Feses) 4 6,42 93,58 3444
- 3 LSB (bahan) 11,04 88,96 3797
6. LSBO ( Feses) 1 6,65 93,35 3685
7. LSBO ( Feses) 2 5,96 94,04 3593
8. LSBO( Feses) 3 5,14 94,86 3624
9. LSBO( Feses) 4 6,06 93,94 3511
10 [ LSBO (bahan) 12,59 88,96 3929

Padang, 12 Juli 2011

Kepala @nyxﬁ(mn Ruminansia

o Prof. Dr. Ir. Hj. Wizna, MS
Nip. 195707141986032002
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